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GLOSARIUM  

 

Anti-Politic Machine 

(mesin anti-politik); sebuah proses yang dilakukan oleh penguasa untuk 

menciptakan teknikalisasi kebijakan yang menyingkirkan aspek politik 

(depolitisasi) dalam suatu praktik sosial.  

Contentious Politics 

(perseteruan politik); penggunaan teknik-teknik perlawan yang dilakukan oleh 

gerakan sosial  untuk membentuk kekuatan melawan musuh bersama, atau 

upaya yang dilakukan gerakan sosial untuk mengubah kebijakan pemerintah. 

Depolitisasi Mahasiswa 
Upaya pengurangan, penghilangan atau penghapusan kegiatan politik yang 

dilakukan terhadap mahasiswa. 

Disciplinary Power 

(kekuatan untuk mendisiplikan); sarana kekuatan yang dimiliki oleh kelompok 

penguasa untuk mendidik tubuh melalui praktik disiplin yang diharapkan 

melahirkan tubuh-tubuh yang patuh. Pelaksanaan disciplinary power amat 

berhubungan dengan kuasa yang mengontrol. 

Docile Body 

(tubuh yang patuh); sebuah kepatuhan mutlak yang dilakukan oleh tubuh yang 

irasional. Docile Body merupakan hasil yang diharapkan dari praktik disiplin 

yang dilakukan oleh kelompok dominan. 

Kohesi Sosial 
Keterikatan masyarakat yang terbentuk karena persamaan nilai, persamaan 

tantangan dan kesempatan yang setara didasari oleh harapan dan kepercayaan. 

Masyarakat Disipliner 

Keadaan struktur masyarakat yang patuh terhadap suatu rezim/kekuasaan 

sebagai akibat dari praktik pendisiplinan dan normalisasi yang dilakukan oleh 

kelompok penguasa secara terus menerus. 
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Policy Maker 

Suatu individu/kelompok/organisasi yang berwenang membuat kebijakan atau 

peraturan dalam masyarakat. 

Political Leader 

(kepemimpinan politik); tokoh atau individu yang dihasilkan melalui proses 

politik. 

Political Space 

(ruang politik); mengacu pada jalan, peluang dan titik masuk bagi warga negara 

untuk mengekspresikannya hak dan kepentingan politiknya. 

Student Government 

(pemerintahan mahasiswa); suatu struktur pelembagaan kepentingan politik 

mahasiswa dengan format kehidupan mahasiswa, dalam pelaksanaanya hampir 

mirip seperti pemerintah dalam negara, tetapi tidak memiliki kompleksitas 

yang sama.  

Underbow Partai Politik 

(organisasi sayap); suatu kelompok atau organisasi yang menjadi kaki tangan 

untuk menyalurkan kepentingan-kepentingan partai politik dalam suatu 

lingkup tertentu. 

Vested-Interest 

(kepentingan yang tertanam); kepentingan yang bersifat kuat, mengakar, dan 

memiliki keinginan untuk mendapatkan keuntungan dari kondisi tertentu.  
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